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Info Artikel  

Abstract – Monitoring toddler growth is an essential activity to ensure optimal 

health and development from an early age. However, the recording process at 

Posyandu Aster 7, Pisangan Jaya Village, is still carried out manually using 

KIA/KMS books and Excel sheets, which often leads to data entry errors, 

duplication, and limited access to information for cadres and parents. This 

condition decreases efficiency and causes delays in reporting. This study aims 

to implement a web-based platform called Kembangku as a toddler growth 

monitoring application developed using the Laravel framework and the Agile 

Scrum methodology. This method was chosen because it is adaptive and allows 

the system to be developed iteratively through sprints involving users such as 

Posyandu cadres and mothers. The application focuses on digital data 

recording, secure data storage, and real-time information access. The system 

testing was conducted using three methods: black box testing to ensure that all 

functions operated according to user requirements, white box testing to verify 

program logic and code accuracy, and user satisfaction testing using the Likert 

scale. The results show that all system functionalities worked properly without 

logical errors and achieved an average user satisfaction score of 4.55, 

categorized as “Strongly Agree.” In conclusion, the Kembangku application is 

feasible to be used as a digital medium for monitoring toddler growth. It 

improves efficiency, accuracy, and transparency in data recording and 

provides convenience for both cadres and parents in monitoring children’s 

development in real-time. 
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 Abstrak Indonesia – Pemantauan pertumbuhan balita merupakan kegiatan 

penting dalam memastikan kesehatan dan perkembangan anak secara optimal. 

Namun, proses pencatatan di Posyandu Aster 7 Desa Pisangan Jaya masih 

dilakukan secara manual melalui buku KIA/KMS dan lembar Excel, yang 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta 

keterbatasan akses informasi bagi kader dan orang tua. Kondisi tersebut 

menghambat efisiensi kerja kader dan keterlambatan dalam pelaporan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan platform web bernama 

Kembangku sebagai aplikasi monitoring pertumbuhan balita berbasis Laravel 

dengan menggunakan metode Agile Scrum. Metode ini dipilih karena bersifat 

adaptif dan memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap (iteratif) 

melalui sprint yang melibatkan pengguna, seperti kader posyandu dan ibu 

balita. Aplikasi dikembangkan dengan fokus pada pencatatan data balita, 

penyimpanan digital, serta akses informasi secara real-time. Pengujian sistem 

dilakukan dengan tiga metode, yaitu black box testing untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna, white box testing untuk 

memverifikasi logika program, serta kuesioner kepuasan pengguna 

menggunakan skala Likert. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan dengan baik tanpa kesalahan logika, serta memperoleh nilai 

rata-rata 4,55, yang termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”. 

Kesimpulannya, aplikasi Kembangku layak digunakan sebagai media 

monitoring pertumbuhan balita secara digital. Aplikasi ini mampu 
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meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi proses pencatatan serta 

memberikan kemudahan bagi kader dan orang tua dalam memantau 

perkembangan anak secara real-time. 

Kata Kunci: Aplikasi Web, Laravel, Agile Scrum, Monitoring Balita, Black 

Box, White Box, Skala Likert 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pemantauan pertumbuhan balita merupakan kegiatan penting dalam menjaga kesehatan dan 

perkembangan anak sejak dini. Proses pemantauan yang dilakukan secara rutin bertujuan memastikan anak 

tumbuh sesuai dengan standar kesehatan yang optimal [1]. Salah satu kegiatan yang berperan besar dalam 

hal ini adalah kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), di mana kader posyandu melakukan pencatatan 

tinggi badan, berat badan, serta perkembangan balita setiap bulan sebagai dasar untuk menentukan status 

pertumbuhannya. 

Namun dalam praktiknya, pencatatan pertumbuhan balita di banyak Posyandu, termasuk di Desa 

Pisangan Jaya, masih dilakukan secara manual melalui buku KIA atau KMS dan lembar Excel. Cara ini 

menimbulkan sejumlah kendala seperti risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data, kehilangan arsip, serta 

keterbatasan akses informasi bagi orang tua maupun petugas [2]. Selain itu, proses pencatatan manual 

sering kali menghambat efisiensi kerja kader karena membutuhkan waktu tambahan untuk rekapitulasi dan 

pelaporan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi sistem pencatatan menjadi solusi 

potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui platform berbasis web, data pertumbuhan balita 

dapat dicatat secara otomatis, tersimpan dengan lebih aman, dan dapat diakses kapan pun serta di mana pun 

[3]. Penerapan sistem ini juga memungkinkan integrasi antara kader dan orang tua balita dalam satu 

platform yang sama, sehingga proses pemantauan menjadi lebih cepat, transparan, dan efisien. 

Di Desa Pisangan Jaya sendiri, terdapat 12 Posyandu (Aster) yang aktif, masing-masing menangani 

puluhan balita. Dengan jumlah tersebut, proses pencatatan manual menjadi semakin kompleks dan berisiko 

tinggi terhadap ketidaktepatan data. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem berbasis web yang dapat 

membantu kader dalam melakukan pencatatan, penyimpanan, serta pemantauan data pertumbuhan balita 

secara digital. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan aplikasi web 

monitoring pertumbuhan balita berbasis framework Laravel dengan menggunakan metodologi Agile 

Scrum. Scrum merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang bersifat fleksibel dan adaptif 

terhadap perubahan kebutuhan pengguna [4]. Melalui siklus kerja bertahap yang disebut sprint, 

pengembangan aplikasi dilakukan secara iteratif berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna seperti 

kader posyandu dan ibu balita. 

Dengan pendekatan ini, pengembangan aplikasi dapat dilakukan secara berkelanjutan dan mudah 

disesuaikan dengan kondisi lapangan. Hasil akhirnya diharapkan berupa aplikasi web yang mampu 

meningkatkan efisiensi pencatatan pertumbuhan balita, mengurangi risiko kehilangan data, serta 

memberikan kemudahan bagi kader dan orang tua dalam memantau perkembangan anak secara akurat dan 

real-time [5]. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengangkat tema dengan judul: 

“ Implementasi Platform Web Dalam Aplikasi Monitoring Pertumbuhan Balita Dengan Metode Agile 

Scrum Studi Kasus: Posyandu Desa Pisangan Jaya”. 

  

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian terkait dalam bidang pemantauan kesehatan balita menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital semakin berkembang untuk mendukung proses pencatatan, edukasi, dan monitoring gizi 

anak. Setiawan [6] mengembangkan aplikasi mobile berbasis Flutter yang menyediakan resep makanan 

bergizi serta fitur kalkulator status gizi untuk membantu pencegahan stunting. Pendekatan Agile 

Framework Scrum yang digunakan membuktikan fleksibilitas dalam penyesuaian fitur sesuai kebutuhan 
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pengguna. Selanjutnya, penelitian oleh Purba [7] merancang aplikasi pemantauan status gizi balita berbasis 

web mobile menggunakan metode Extreme Programming. Penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi 

proses pencatatan gizi dapat mengurangi ketidakefisienan pada Puskesmas yang masih melakukan 

pengolahan data secara manual. 

Penelitian oleh Zulfa [8] turut mengembangkan website edukasi kesehatan balita menggunakan 

pendekatan Iterative Incremental dan evaluasi Black Box Testing. Website tersebut efektif menyediakan 

informasi kesehatan balita yang valid dan mudah diakses oleh masyarakat. Sementara itu, penelitian oleh 

Perwitasari dan Hendrawan [9] mengembangkan sistem e-Posyandu berbasis Android untuk mendukung 

penjadwalan dan pemantauan perkembangan bayi, termasuk imunisasi serta riwayat pertumbuhan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya teknologi mobile dalam meningkatkan kualitas layanan Posyandu 

dan mempermudah orang tua dalam memperoleh informasi kesehatan anak. Di sisi lain, penelitian oleh 

Siregar [10] menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan daerah prioritas 

penanganan stunting di Kota Medan, menunjukkan bahwa integrasi SIG dapat membantu pemerintah dalam 

menentukan wilayah yang membutuhkan intervensi lebih intensif. 

Berdasarkan keseluruhan penelitian tersebut, dapat diidentifikasi bahwa sebagian besar karya 

sebelumnya berfokus pada edukasi kesehatan, status gizi, atau digitalisasi administrasi Posyandu, serta 

memanfaatkan metode pengembangan Agile. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengembangkan platform web terintegrasi untuk monitoring pertumbuhan balita dengan fokus pada 

pencatatan data perkembangan anak, visualisasi grafik pertumbuhan, dan kemudahan akses bagi kader 

Posyandu serta orang tua. Selain itu, penerapan Agile Scrum dalam konteks pengembangan sistem 

monitoring pertumbuhan balita di tingkat desa masih terbatas. Hal ini menjadi celah penelitian yang 

melandasi pengembangan sistem dalam studi ini.. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan aplikasi monitoring pertumbuhan balita ini 

adalah metode Agile Scrum, yaitu kerangka kerja pengembangan sistem yang menekankan proses iteratif, 

kolaboratif, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Penelitian dilaksanakan 

di Posyandu Desa Pisangan Jaya dengan tujuan menghasilkan sistem berbasis web yang dapat membantu 

kader dalam mencatat pertumbuhan balita secara lebih terstruktur dan efisien.. 

 

3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui: 

1. Observasi Lapangan 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pencatatan pertumbuhan balita yang dilakukan secara 

manual menggunakan buku dan KMS. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi alur kerja, 

hambatan yang terjadi, serta kebutuhan digitalisasi sistem. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan kader Posyandu sebagai pengguna inti sistem. Informasi yang digali 

mencakup jenis data yang dicatat, frekuensi penimbangan, struktur laporan, serta permasalahan yang 

sering muncul dalam proses pencatatan manual. 

3. Studi Dokumen 

Dokumen referensi seperti Kartu Menuju Sehat (KMS), pedoman pengukuran balita, serta laporan 

pertumbuhan digunakan sebagai rujukan untuk menentukan kebutuhan atribut data yang harus tersedia 

dalam sistem. 

 

3.2 Metode Agile Scrum 

Pengembangan aplikasi Kembangku menggunakan metodologi Agile Scrum, yang bersifat iteratif 

dan kolaboratif. Proses pengembangan dilakukan menggunakan framework Laravel. Tahapan dalam Agile 

Scrum meliputi dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Tahapan Scrum 

 

Identifikasi Awal (Initial Identification) dilakukan dengan melakukan studi literatur dan observasi 

lapangan untuk memahami kebutuhan pengguna, kendala pencatatan manual, serta potensi penerapan 

sistem digital di Posyandu [11]. Analisi Kebutuhan Sistem (Requirements), hasil observasi digunakan untuk 

merumuskan kebutuhan fungsional sistem, seperti pencatatan data balita, grafik pertumbuhan, dan laporan 

otomatis[4]. Product Backlog merupakan daftar fitur dan prioritas pengembangan disusun berdasarkan hasil 

wawancara dengan kader Posyandu [5]. Sprint Planning merupakan proses peneliti menentukan fitur yang 

akan dikembangkan pada setiap siklus sprint selama dua minggu [12]. Sprint, proses implementasi fitur 

menggunakan framework Laravel, dengan koordinasi rutin melalui daily meeting [13]. Sprint Review, 

evaluasi hasil pengembangan dilakukan dengan pengguna untuk mendapatkan umpan balik langsung [14]. 

Sprint Retrospective, dilakukan sebagai refleksi untuk mengidentifikasi kendala teknis dan menentukan 

perbaikan untuk sprint berikutnya [15]. 

Desain sistem digambarkan melalui arsitektur tiga lapis (three-tier architecture) yang terdiri dari 

lapisan presentasi (frontend), logika aplikasi (backend), dan basis data. Frontend dikembangkan 

menggunakan HTML, CSS, dan Bootstrap, sedangkan backend menggunakan framework Laravel dengan 

MySQL sebagai basis data utama. Integrasi antar modul diuji menggunakan API (Application Programming 

Interface) untuk memastikan interoperabilitas dan keandalan data. 

Model pengembangan sistem menggunakan Agile Scrum, yang terdiri dari beberapa tahapan 

berikut: 
Tabel 3. 1 Model Pengembangan Agile Scrum 

Tahap Deskripsi 

Product Backlog Menyusun daftar kebutuhan sistem (fitur inti, input data balita, grafik 

pertumbuhan, manajemen user) berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. 

Sprint Planning Menentukan fitur yang dikembangkan dalam setiap sprint serta 

membaginya ke dalam task kecil yang dapat diselesaikan dalam 

rentang waktu tertentu. 

Sprint Development Pembuatan sistem dilakukan secara bertahap mencakup coding, desain 

antarmuka, integrasi database, serta pengembangan fitur berdasarkan 

backlog. 

Sprint Review Hasil pengembangan diuji dan dievaluasi bersama kader Posyandu 

untuk mendapatkan umpan balik langsung. 

Sprint Retrospective Tim melakukan refleksi terhadap hasil sprint dan menentukan 

perbaikan untuk siklus pengembangan berikutnya. 
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3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu pengujian fungsional dan pengujian 

evaluatif: 

1. Blackbox Testing 

Digunakan untuk menilai kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna tanpa melihat struktur 

internal kode. Setiap fitur diuji berdasarkan input dan output yang dihasilkan sehingga dapat diketahui 

apakah sistem berjalan sesuai skenario penggunaan [16]. 

2. Whitebox Testing 

Pengujian ini dilakukan pada logika internal program untuk memastikan alur kode, struktur kontrol, 

serta fungsi di dalam sistem berjalan dengan benar. Pengujian meliputi statement coverage, decision 

coverage, dan validasi alur eksekusi pada modul utama [17]. 

3. User Acceptance Test (UAT) dengan Skala Likert 

Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh kader/orang tua balita yang 

menggunakan sistem [18]. Penilaian dilakukan menggunakan Skala Likert (1–5) yang mencakup aspek: 

 
Tabel 3. 2 Indikator Penilaian Skala Likert 

Indikator Penilaian Deskripsi 

Kemudahan penggunaan Navigasi sistem & kejelasan menu 

Kecepatan akses Waktu respon sistem saat pencatatan data 

Ketepatan hasil Grafik pertumbuhan balita & riwayat pemeriksaan 

Tampilan sistem Kerapihan UI, warna, keterbacaan 

Fungsionalitas Keseluruhan fitur berjalan sesuai kebutuhan posyand 

 

Hasil kuesioner kemudian dihitung menggunakan rumus: 

 

Presentase - 
Skor Perolehan 

x 100%  
Skor Maksimal 

 

Nilai akurasi dan tingkat kepuasan pengguna digunakan untuk menentukan kelayakan sistem 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi aplikasi berbasis web Kembangku sebagai sistem 

monitoring pertumbuhan balita di Posyandu Aster 7, Desa Pisangan Jaya. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dengan metode Agile Scrum, yang memungkinkan proses pengembangan 

dilakukan secara iteratif dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Pengembangan sistem difokuskan pada 

kemudahan kader posyandu dalam melakukan pencatatan pertumbuhan balita serta memberikan akses bagi 

orang tua untuk memantau perkembangan anak secara real-time. 

Implementasi sistem dilakukan berdasarkan rancangan diagram UML dan struktur basis data yang 

telah disusun pada tahap perancangan. Aplikasi ini dirancang memiliki tiga peran pengguna utama, yaitu 

orang tua, kader posyandu, dan tenaga medis atau bidan. Setiap peran memiliki akses dan fungsi berbeda 

sesuai kebutuhan.  

Pada halaman login yang ditunjukkan pada gambar 4.1, sistem menyediakan fitur autentikasi 

pengguna dengan kolom email dan password, serta opsi “ingat saya” untuk memudahkan akses berikutnya.  
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Gambar 4. 1 Halaman Login 

 Setelah masuk ke sistem, pengguna diarahkan ke dashboard utama yang menampilkan informasi data 

anak, navigasi menu utama, serta grafik perkembangan berat badan dan tinggi badan anak secara visual. 

 
Gambar 4. 2 Halaman Dashboard 

Halaman pengukuran dan imunisasi digunakan oleh kader untuk mencatat hasil pengukuran fisik 

anak, seperti berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan LILA, yang kemudian tersimpan langsung ke 

dalam database.  

 
Gambar 4. 3 Halaman Pengukuran dan Imunisasi 

Orang tua juga dapat menambahkan catatan penting terkait kondisi anak melalui halaman catatan 

balita, termasuk keluhan kesehatan sebelum jadwal posyandu, dan menghubungi kader melalui fitur kontak 

darurat yang terhubung dengan WhatsApp seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.4. Selain itu, aplikasi 

menyediakan halaman laporan yang memungkinkan admin atau kader menampilkan dan mengunduh data 

perkembangan anak dalam format Excel berdasarkan rentang tanggal atau nama anak. 
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Gambar 4. 4 Halaman Catatan Kondisi Balita 

Kader atau admin berperan sebagai pengelola utama sistem di tingkat Posyandu, tampilan web dapat 

dilihat pada gambar 4.5, dengan hak akses penuh terhadap seluruh data operasional. Selain dapat 

menggunakan seluruh fitur yang dimiliki orang tua, kader juga bertanggung jawab untuk mengelola data 

balita, mengatur akun pengguna (baik orang tua maupun tenaga medis), memperbarui pertanyaan 

perkembangan anak, menginput data pengukuran dan imunisasi yang ditunjukkan pada gambar 4.3, serta 

melihat dan mengunduh laporan bulanan untuk dianalisis lebih lanjut oleh bidan. Sementara itu, tenaga 

medis atau bidan memiliki hak akses untuk melakukan login dan logout, mengakses dashboard 

pemantauan, memeriksa catatan keluhan balita, serta melihat laporan keseluruhan yang dikompilasi oleh 

kader. 

 

 
Gambar 4. 5 Halaman Kelola Pengguna 

Struktur fungsional ini menggambarkan interaksi yang terkoordinasi antar pengguna, dengan 

pembagian hak akses yang proporsional sesuai peran, sehingga mendukung pengelolaan data tumbuh 

kembang balita secara efektif dan terintegrasi di lingkungan Posyandu. 

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box untuk memastikan seluruh fitur 

sistem bekerja sesuai kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi utama aplikasi, 

seperti autentikasi pengguna, input dan pembaruan data balita, pencatatan pengukuran, pembuatan laporan, 

serta pengelolaan data pengguna, telah berjalan dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional yang dirumuskan. Selain itu, pengujian 

logika internal atau White Box juga dilakukan untuk memverifikasi alur logika program. Pengujian 

menggunakan metrik Cyclomatic Complexity (V(G)) menghasilkan nilai sebesar 2 pada fungsi-fungsi utama 

seperti halaman login, penambahan data balita, dan pengeditan data balita. Nilai ini menandakan bahwa 

terdapat dua jalur independen dalam setiap fungsi, keduanya telah diuji dan berjalan dengan benar. Dengan 

demikian, sistem dinyatakan bebas dari kesalahan logika dan telah memiliki struktur kode yang efisien. 
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Untuk menilai tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna, dilakukan pengujian menggunakan 

kuesioner skala Likert dengan lima tingkat penilaian terhadap sepuluh responden yang terdiri dari kader 

dan orang tua balita. Berdasarkan hasil rekapitulasi, diperoleh skor rata-rata sebesar 4,55, yang termasuk 

dalam kategori “Sangat Setuju”. Aspek yang memperoleh nilai tertinggi antara lain tampilan antarmuka 

yang menarik dan mudah digunakan (4,70), kelengkapan dan keakuratan fitur pencatatan (4,60), serta 

manfaat aplikasi secara keseluruhan (4,56). Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa pengguna merasa 

sangat puas dengan kemudahan dan keefektifan aplikasi dalam membantu kegiatan pencatatan serta 

pemantauan tumbuh kembang anak. Hasil ini juga menunjukkan bahwa sistem telah diterima dengan baik 

dan sesuai dengan harapan pengguna. 

Dari hasil implementasi dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Kembangku mampu 

menjawab permasalahan pencatatan manual di Posyandu Aster 7 yang sebelumnya rentan terhadap 

kesalahan dan keterlambatan pelaporan. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi kader dalam mengelola 

data pertumbuhan anak serta memungkinkan orang tua untuk memantau perkembangan anak mereka secara 

mandiri. Penggunaan metodologi Agile Scrum terbukti efektif karena mendukung proses pengembangan 

yang kolaboratif dan adaptif terhadap masukan pengguna selama setiap siklus sprint, sehingga 

menghasilkan aplikasi yang lebih relevan dengan kebutuhan lapangan. Hasil implementasi ini 

menghasilkan platform web yang mendukung pencatatan, pengelolaan data balita, dan pelaporan secara 

terstruktur. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan beberapa 

pembaruan penting. Penelitian oleh Setiawan [6] mengembangkan aplikasi mobile berbasis Flutter yang 

fokus pada edukasi gizi, sementara Kembangku berfokus pada integrasi data pertumbuhan anak di Posyandu 

secara real-time dengan tiga peran pengguna. Penelitian oleh Purba [7] menggunakan metode Extreme 

Programming untuk sistem pengolahan data gizi di Puskesmas, sedangkan penelitian ini menggunakan 

Agile Scrum yang lebih adaptif dengan penerapan pada konteks Posyandu Desa Pisangan Jaya. Selanjutnya, 

Perwitasari dan Hendrawan [9] mengembangkan sistem e-Posyandu berbasis Android yang fokus pada 

penjadwalan imunisasi, sementara Kembangku dikembangkan berbasis web untuk akses lintas perangkat 

dengan tambahan fitur visualisasi grafik pertumbuhan dan kontak darurat. Hasil penelitian ini juga 

melengkapi studi Zulfa [8] yang membuat situs edukasi kesehatan anak, dengan menambahkan aspek 

interaktif berupa transaksi data pertumbuhan dan pemantauan kesehatan secara langsung. 

Dengan demikian, kebaruan utama dari penelitian ini terletak pada implementasi sistem monitoring 

pertumbuhan anak berbasis web yang dirancang menggunakan metodologi Agile Scrum dengan tiga peran 

pengguna dan fitur akses real-time. Hasil pengujian yang menunjukkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 

4,55 memperkuat bukti bahwa sistem yang dikembangkan telah berfungsi dengan baik dan layak digunakan 

dalam kegiatan posyandu. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi dan 

transparansi dalam proses pencatatan pertumbuhan balita di tingkat posyandu. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup pengembangan yang 

hanya mencakup sistem berbasis web tanpa integrasi perangkat keras atau sensor fisik untuk pemantauan 

kesehatan anak. Selain itu, uji coba sistem dilakukan hanya di satu lokasi penelitian, sehingga perlu 

dilakukan pengujian lebih luas di berbagai posyandu untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan 

mendukung penerapan sistem secara regional. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah aplikasi web Kembangku yang dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dan metodologi Agile Scrum, yang secara efektif menjawab tujuan 

penelitian untuk mengatasi proses pencatatan pertumbuhan balita di Desa Pisangan Jaya yang masih 

dilakukan secara manual melalui buku KIA/KMS dan Excel. Penerapan Agile Scrum memastikan bahwa 

pengembangan sistem dilakukan secara iteratif dan kolaboratif, memungkinkan aplikasi memiliki 

responsivitas yang tinggi terhadap penyesuaian kebutuhan pengguna, dan menghasilkan fitur pemantauan 

yang terintegrasi, termasuk pencatatan data balita dan akses informasi bagi ibu balita. Seluruh fungsi utama 

aplikasi telah berjalan sesuai kebutuhan berdasarkan hasil pengujian Black Box, dan sistem juga 

menunjukkan fungsionalitas yang berjalan dengan baik tanpa kesalahan logika (hasil White Box Testing). 

Secara keseluruhan, aplikasi Kembangku layak digunakan sebagai media monitoring pertumbuhan balita 
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secara digital, terbukti dengan nilai rata-rata kepuasan pengguna sebesar 4,55 yang termasuk dalam kategori 

"Sangat Setuju", yang menunjukkan aplikasi berhasil membantu kader posyandu dalam pencatatan dan 

pelaporan data, serta memudahkan ibu balita dalam memantau perkembangan anak secara mandiri dan real-

time. Untuk pengembangan selanjutnya, aplikasi disarankan dikembangkan menjadi versi mobile berbasis 

Android atau iOS dengan fitur notifikasi otomatis untuk mengingatkan jadwal imunisasi atau kegiatan 

posyandu. Selain itu, sistem dapat diintegrasikan dengan basis data kesehatan daerah atau Puskesmas serta 

dilengkapi peningkatan keamanan data melalui enkripsi dan pengaturan hak akses yang lebih ketat. 
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